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STUDI KARAKTERISTIK LALU LINTAS PADA RUAS 

JALAN TENTARA PELAJAR SEMARANG 

Intisari 

Pertumbuhan kota yang kurang terencana dan terkendali dengan baik sering 

menimbukkan herbagai permasalahan mendasar dibidang transportasi. Sering ditemu; 

bahwa jaringan jalan terjadi tidak seimbang, diman tingkat pcrtambahan kendaraan lebih 

tinggi dibandingkan dengan tingkat pertambahan jln. Sehingga hal ini sering 

menyebabkan timbulnya gangguan llu-lintas seperti kemacetan, krang nyaman, 

perlambatan (pemborosan waktu). 

Tujuan dalam studi ini adalah untuk mengetahui kecepatan rata-rata, volume lalu 

lintas, tingkat kepadatan lalu-lintas, kapasitas jalan, hubungan antara volume-kecepatan dan 

kepadatan saat terjadi kemacetan. Manfaat yang dilaporkan dapat menambah hasanah ilmu 

pengetahuan khususnya rekayasa lal-lintas dan scbagai bahan penelitan laporan bagi 

pemcrintah dalam menata lalu lintas di jalan Tentara Pelajar Semarang. 

Studi ini dilakkan dengan survai pengukran lebaw jalan terlebih dahulu yang akan 

diamati, kemudian pencatatan volume lalu-lintas dan kecepatan kendaraan yang telah 

diamati. Kemudian dari hasil pengumpulan data itu dilakukan pengumpulan data yang 

dilanjutkan dengan analisis dan pembahasan. 

Kesimpulan dari penelitian ini kami dapat menganalisa jmlah kenaikan 

kendaraan lalu-lintas di ruas jalan Tentara Pelajar Semarang dengan mengkolaborasikan 

hasil penelitian pada tahun 2000 dengan tahun 2011 selama II tahun terakhir. 

Kata kunci: 

- Karaktcristik Lalu - lintas 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada masa-masa sekarang ini, kegiatan di kota-kota besar yang berada 

di Indonesia terlihat semakin meningkat. Peningkatan ini tentunya akan 

memberi dampak dan konsekwensi kebutuhan dukungan sarana dan prasarana 

yang memadai untuk mendapatkan mobilitas. 

Pertumbuhan kota yang kurang terencana dan kurang terkendali dengan 

baik, sering menimbulkan berbagai pennasalahan mendasar dibidang 

transportasi masyarakat. Kenyataanya sering dijumpai suatu jalan tertentu 

terjadi ketidak seimbangan, dimana tingkat pertambahan kendaraan lebih tinggi 

daripada tingkat pertambahan jalan, sehingga kapasitas beberapa jalan 

terlampui. Hal ini sering menyebabkan timbulnya berbagai macam gangguan 

lalu-lintas seperti kemacetan, ketidak nyamanan, perlambatan laju lalu-lintas. 

Hal-hal yang menyebabkan timbulnya kemacetan yang sering dijumpai 

pada kota-kota besar di Indonesia adalah : 

a. Tata guna lahan dan perencanaan transportasi yang tidak serasi. 

b. Meningkatnya pertumbuhan perekonomian dan pendapatan perkapita 

penduduk sehingga semakin terpenuhinya kebutuhan manusia. 

c. Kesadaran pengguna jalan yang kurang, terutama kendaraan angkutan 

umum. 

d. Kualitas dan kuantitas pelayanan angkutan umum yang tidak memadai. 

e. Ketidakseimbangan jaringan jalan atau sarana lalu-lintas yang ada di kota 

kota besar dengan pertumbuhan jumlah kendaraan. 

Pada ruas Jalan Tentara Pelajar Semarang sangatlah berbeda 1 1  tahun 

yang lalu, terutama tepatnya di pasar Mrican. Para pedagang-pedagang pasar 

Mrican masih sangat tertib dalam menempati lapak-lapak yang sudah 
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disediakan di dalam pasar tersebut, sehingga pasar Merican terlihat teratur dan 

tertata rapi. Seiring berjalannya waktu beberapa tahun ini banyak pedagang 

pedagang yang tidak menaati peraturan di pasar Merican tersebut, banyak 

pedagang yang berjualan di luar pasar Merican sehingga memakan sebagaian 

jalur lalu lintas untuk berjualan, dengan alasan agar para pembeli lebih mudah 

untuk membeli daganganya. Hal tersebut berdampak pada arus lalu-lintas di 

Jalan Tentara Pelajar menjadi macet dan tidak nyaman bagi pengendara 

kendaraan-bermotor. Selain itu juga dengan adanya toko, ruko clan warung 

makan yang tidak menyediakan Iahan parkir untuk memarkirkan kendaraan, 

sehingga menyebabkan arus lalu-Iintas tersebut cukup padat dan sering kali 

terjadi kemacetan yang menuju pusat kota dan akan terjadi peningkatan yang 

sangat besar, demikian juga sebaliknya pada saat jam berangkat ataupun 

pulang kerja atau sekolah. 

1.2 Permasalahan 

Melihat kesibukan dan aktivitas yang ada di Jalan Tentara Pelajar, maka 

timbulah permasalahan barn yaitu kemacetan lalu-lintas dan boleh 

diketahuinya karakteristik lalu-lintas di ruas jalan tentara pelajar. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dianalisa pada studi ini dibatasi dengan 

ruang lingkup, yaitu sebagai berikut : 

Lokasi studi yang kami lakukan diadakan di Jalan Raya Tentara Pelajar 

Semarang. 

Waktu survai lalu lintas diadakan pagi hari pada pukul 07.00-08.00 WIB, 

siang hari pada pukul 12.00-1300 WIB, dan pada sore hari pada pukul 

16.00-17.00 WIB. 

Lalu-lintas yang diteliti di lokasi Pasar Mrican Semarang. 

Metode yang digunakan adalah dengan metode GreenShield, dalam 

periode ini waktu yang kami pakai 60 menit yang dibagi dalam menjadi 4 

tiap 15  menit. 
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1.4 Maksud Dan Tujuan Studi 

Maksud dari studi ini adalah untuk melakukan penanggulangan 

kemacetan lalu lintas pada ruas Jalan Tentara Pelajar Semarang. 

Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui karakteristik lalu lintas, dapat 

menganalisa jumlah kenaikan kendaraan lalu-lintas di mas jalan Tentara 

Pelajar yang meliputi volume dan karakterisiik lalu-lintas khususnya di 

depan masar Mrican Semarang. 

1.5 Manfaat Studi 

Studi ini diharapkan bcnnanfaat untuk : 

Menambah Khasanah ilmu pengetahuan terutama di bidang transportasi 

terutama bagi kami. 

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Pemerintah Kota 

Semarang dalam perencanaan dan pengaturan lalu lintas di masa yang 

akan datang khususnya di ruas jalan Tentara Pelajar Semarang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUST AKA 

2.1 Jalan Raya 

2.1.1 Definisi jalan raya 

Jalan raya merupakan prasarana perhubungan yang mempunyai 

kedudukan dan memegang peranan penting dalam kehidupan Nasional. 

Pengertian jalan raya dalam Undang-Undang No.13 adalah prasarana 

perhubungan darat yang diperuntukkan bagi lalu-lintas kendaraan dan hewan. 

2.1.2 Bagian-bagian jalan raya 

Jalan memiliki bagian-bagian utama dalah bagian jalan yang 

langsung berguna untuk lalu-lintas seperti lajur lalu-lintas, bahu jalan 

seperti terlihat pada Gambar 2 . 1 . 1  

Daerah milik jal an (Damija) 

Daer ah manfaat jal an (Damaja) 

Badan jalan 

Saluan Buh L LL Bahn Saluan 

ma.mpig diperkers , ajur ,Lajur LL 
1 

Lajur LL ,Lajr LL diperk.rs am pug 

I I I I I 

(' gr ) 
: 1 0 m  A. Badan Jalan 

' 

' 
7 \ I 

� / 
A 

C I B  B  I C I 

l I I 

Lapisan Permukaan (Surface) 
Pondsi Atas (Base) 

Keterangan: Pondasi Bawah (Subbase) 
Tan ah Dasar Sub,rade 

B. Bahu jalan : 1 m per lajur 
C .  Saluran samping : 1 m per laiur 

Gambar 2.1 Penampang Melintang Jalan Tan pa Median 
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2.1.4 Bahu jalan 

Bahu jalan adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur 

lalu-lintas yang berfungsi sebagai berikut: 

- Ruang untuk tempat berhenti sementara kendaraan yang mogok atau 

sekedar berhenti atau untuk beristirahat. 

- Ruang untuk menghindarkan diri dari saat-saat darurat, sehingga dapat 

mencegah terjadinya kemacetan. 

- Memberikan kelegaan pada pengemudi sehingga dapat meningkatkan 

kapasitas jalan yang bersangkutan. 

- Memberikan sokongan pada konstruksi perkerasan jalan dari arah 

sampmg. 

- Ruang pembantu pada saat mengadakan pekerjaan perbaikan atau 

pemeliharaan jalan (untuk tempat penempatan alat-alat clan 

penimbunan bahan material). 

a. Jenis bahu jalan. 

Berdasarkan tipe perkerasannya, bahu jalan dapat dibedakan 

atas: 

- Bahu yang tidak berkeras, yaitu bahu yang hanya dibuat 

dari material perkerasan jalan tanpa bahan pengikat. Bahu 

ini dipergunakan untuk daerah-daerah yang tidak begitu 

penting, dengan kendaraan yang berhenti dan 

mempergunakan bahu tidak banyak jumlahnya. 
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dikategorikan sebagai median jika jarak tersebut >18cm. Di dalamnya 

dilengkapi marka serong. Ketentuan penggunaan marka sebagai median 

jalan mengikuti pedoman perencanaan marka jalan yang berlaku 

I 

l e  
-  -  -  -  -  -  

-  

-  -  

I  

-  -  ..J  
a  «  

·#? 'ikw 
« « 

I 
ea s 

- - 

- 

- - - - - -  
«  

I  

-  -  .,  

Gambar 2.6 Median Jalan Datar 

2. Median yang ditinggikan, yaitu median yang dibuat lebih tinggi dari 

permukaan jalan. Pada sisi luar median harus dilengkapi dengan kereb. 

Median yang ditinggikan dipasang apabila lebar lahan yang tersedia 

untuk penempatan median kurang dari 5,0 meter. Dan tinggi median 

jalan antara 1 8  cm sampai 25 cm. 

MEDIAN 

< 5 m  

NARKA 

UALUR LALU LNTAS 

JALUR TEPAN 

{ 
LUR TEPLAN 

{ 

uUR UAL.U UNTAS 

Gambar 2.7 Median Jalan Ditinggikan 
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3. Median jalan direndahkan, yaitu median yang dibuat lebih rendah 

daripada permukaan jalur lalu lintas. Kemiringan median jalan ini antara 

6-15% dimulai dari sisi luar ke tengah - tengah median dan secara fisik 

berbentuk cekungan. 

MEDIAN 
2> 5 m  

.  -  L  UL ANTS ,  
DRAINASE  

Gambar 2.8 Median Jalan Ditinggikan 

2.1.6 Marka jalan 

Marka jalan merupakan tanda-tanda yang berupa garis dan berada 

di perkerasanjalan, yang berfungsi sebagai: 

Mengatur dan memberi petunjuk para pemakai jalan 

Memberi peringatan, misalnya dilarang menyalip. kerena jarak 

pandang menyalip relatif pendek 

Gambar 2.9 Marka Jalan 
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Menurut Clarkson ( 1998) setelah melaksanakan manajemen lalu 

lintas ( Traffic Management) diharapkan akan mengurangi kemacetan. 

Namun demikian menghilangkan seluruh kemacetan adalah tidak 

mungkin, itu dikarenakan kemacetan selalu terjadi di setiap aktivitas 

ekonomi yang sehat. 

2.1.7 Parkir 

e Parkir di tepi jalan 

Parkir di tepi jalan merupakan tempat yang paling jelas dan 

biasanya paling paling cocok bagi pengemudi untuk memarkir 

kendaraannya di tepi jalan. Akan tetapi parkir di pinggir jalan ini 

mempunyai banyak kerugian. Misalnya arus lalu-lintas di sepanjang 

jalan akan terhambat, yang akhimya akan menimbulkan kemacetan 

dan kelambatan pada seluruh kendaraan. Telah diketahui bahwa 

indeks parkir kira kira 20% atau kurang (pada kondisi ini kira-kira 

terdapat 60 kendaraan per km sepanjang jalan) maka pengurangan 

kecepatan kendaraan pada suatu jalan di kota kurang lebih 0,75 

km/jam untuk penambahan setiap 10 kendaraan yang parkir. Pada 

kondisi parkir yang berhimpitan akan lebih terlihat penurunan 

kelancaran lalu-lintasnya. Pengalaman dari percobaan parkir ini telah 

memberi basil bahwa pengaruh parkir di tepi jalan yang terns menerus 

tanpa putus-putus akan mengurangi kecepatan kendaraan lebih dari 

20% dan kapasitas jalan juga akan turun drastis. Parkir di tepi jalan 

juga akan mengakibatkan peningkatan jumlah kecelakaan. 
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Gambar 2.10 Parkir Di Tepi Jalan 

Peningkatan kelambatan akibat kecepatan yang lebih rendah, 

penurunan kapasitas jalan dan peningkatan kecelakaan diakibatkan 

karena keadaan fisik jalan tersebut, gerakan parkir, gerakan membuka 

pintu mobil, tingkah laku para pengguna sepeda motor yang tidak 

menentu, pejalan kaki yang muncul di antara kendaraan parkir dan 

aktifitas lainnya sehubungan dengan parkir dan dengan kendaraan 

yang parkir. 

2.1.8 Bagian jalur lalu - lintas 

• Jalur lalu-lintas lam bat (Slow Traffic Lane) 

Jalur lalu-lintas lambat adalah Suatu sarana, prasarana dan fasilitas 

yang pada umurnnya berfungsi untuk menyediakan khusus untuk 

kendaraan lambat atau jalur yang disediakan untuk perlambatan 

kendaraan pada saat akan masuk atau keluar jalur lalu-lintas menerus, 

guna untuk mengurangi kemacetan di perkotaan. 
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2.1.9 Pedistrian 

Pedistrian akan dibutuhkan untuk mengakomodasikan dan 

melindungi pergerakan pejalan kaki tanpa adanya konflik antara pejalan 

kaki dan kendaraan. 

Gambar 2.11 Pedistrian 

Sistim pejalan kaki dapat didefinisikan sebagai pemisah antara 

pejalan kaki dengan kendaraan. Komponen-komponen pemisah tersebut 

dapat horizontal, vertikal maupun sementara. dua komponen pertarna 

biasanya termasuk dalam konstruksi fasilitas penyeberangan, sedangkan 

komponen kedua umumnya ditemukan dalam hubungan dengan 

kendaraan yang ada mendominasi jalan kecil, seperti semua ruas jalan di 

diperuntukkan pejalan kaki dan penutup jalan sementara yang digunakan 

untuk pejalan kaki. 
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Fasilitas pejalan kaki terdiri dari beberapa jenis (Setijowamo D, 

1997, panduan kuliah rekayasa lalu-lintas, UNIKA, Semarang), yaitu : 

1. Jalur pejalan kaki yang terdiri dari : 

a. Trotoar 

Kebutuhan akan trotoar akan dievaluasi dengan 

mempertirnbangkan volume pejalan kaki, volume lalu-lintas dan 

kecepatan rencaa dari jalan. Selain itu trotoar juga dapat 

ditentukan bahaya lalu-lintas yang ada dan untuk mengatasi 

bahaya lalu-lintas yang akan muncul. 

Gambar 2.12 Trotoar 
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Pada saat pejalan kaki menginjakkan kaki di Zebra Cross 

maka pada saat itu kendaraan hams berhenti untuk memberi 

kesempatan pada pejalan kaki yang akan menyeberang Zebra 

Cross dipasang dengan ketentuan : 

- Zebra Cross dipasang pada jalan arus lalu-lintas dan arus 

pejalan kaki yang relatif rendah. 

- Lokasi Zebra Cross hams memenuhi jarak pandang yang 

cukup, agar tundaan kendaraan yang diakibatkan oleh 

penggunaan fasilitas penyeberangan masih dalam taraf aman. 

d. Pelican Cross 

Pelican Cross merupakan fasilitas penyeberangan bagi 

pejalan kaki yang disertai dengan lampu lalu-lintas. Pelican 

Cross biasanya digunakan untuk lalu-lintas kendaraan lewat 

tergolong rendah dan sedang dengan kecepatan relatif rendah, 

volume arus penyeberangan cukup tinggi, Pelican Cross hams 

dipasang pada : 

- Kecepatan lalu-lintas dan ams penyeberangan relatif tinggi 

- Lokasi Pelican Cross dipasang pada persimpangan, dan 

persimpangan pada lalu-lintas, pelican cross dapat dipasang 

menjadi satu kesatuan dengan rambu lalu-lintas. 

Gambar 2.15 Pelican Cross 
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Dengan dioperasikan Pelican Crossing maka harapannya adalah: 

I .  Meningkatkan keselamatan dan kenyamanan penyeberang jalan 

2. Meningkatkan disiplin berlalu lintas di jalan bagi pengguna 

jalan dan pejalan kaki. 

2. Pelengkap jalur pejalan kaki terdiri dari : 

1 9 »  

' s  

Lapaktunggu 

Marka 

Rambu 

Lampu lalu-lintas 

2.1.10 Kapasitas Jalan 

Kapasitas jalan didefinisikan sebagai arus maksimum melalui satu titik di 

jalan yang dapat dipertahankan persatuan jam pada kondisi tertentu. Kapasitas 

jalan dipengaruhi oleh karakteristik jalan. 
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Kapasitas jalan dipengaruhi oleh karakteristik jalan, beberapa 

karakteristik jalan antara lain : 

a. Geometri jalan. 

- Tipe jalan, berbagai tipe jalanakan menunjukkan kinerja berbeda pada 

perbedaan lalu-lintas, misalnyajalan terbagi danjalan tak terbagi 

- Lebar jalan, kecepatan arus bebas dan kapasitas meningkat dengan 

pertambahan lebar jalur lalu lintas. 

- Kerb, sebagai batas jalur lalu-lintas dan trotoar mempengaruhi 

hambatan samping pada kapasitas kecepatan. 

- Bahu jalan, pertambahan lebar bahu akan menambah kapasitas. 

- Median, perencanaan median yang tepat akan menambah kapasitas. 

- Alinyemen jalan, karena di daerah perkotaan kecepatan lalu-lintas 

rendah, maka pengaruh ini sering kali diabaikan. 

b. Komposisi arus dan pemisah arah 

- Pemisah arus lalu-lintas, kapasitas jalan dua arah paling tinggi pada 

pemisahan 50-50, yaitu jika arus pada kedua arah adalah sama pada 

periode analisa (umumnya satu jam) 

- Komposisi lalu-lintas mempengaruhi kecepatan ams, jika arus dan 

kapasitas dinyatakan dalam kendaraan per-jam dinyatakan dalam 

satuan mob ii penumpang ( smp ), maka kecepatan kendaraan ringan 

dan kapasitas tidak dipengaruhi oleh kompisisi lalu-lintas. 

c. Pengaturan lalu-lintas 

Aturan lalu-lintas yang mempengaruhi kinerja jalan, antara lain 

pembatasan parkir, pembatasan akses dari lahan samping dan seterusnya. 

d. Aktivitas samping jalan 

Banyak aktivitas samping jalan di Indonesia menimbulkan konflik 

atau hambatan samping. Beberapa konflok ata hambatan samping tersebut 

dipengaruhi oleh: 

- Para pejalan kaki. 

- Angkutan um um dan kendaraan lain yang berhenti. 

- Kendaraan lambat, misalnya becak dan kereta kuda. 
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- Kendaraan masuk dan kendaraan keluar dari samping jalan. 

e. Perilaku pengemudi dan populasi kendaraan 

Perilaku pengemudi dan populasi kendaraan di Indonesia yang 

meliputi umur, tenaga, kondisi dan komposisi kendaraan amat beragam, 

karakteristik ini dimaksudkan dalam prosedur perhitungan secara tidak 

Iangsung melalui ukuran kota. Kota yang berukuran lebih kecil 

menunjukkan perilaku pengemudi yang kurang gesit dan kurang modem 

menyebabkan kapasitan dan kecepatan lebih rendah pada arus tertentu jika 

dibandingkan dengan kota yang lebih besar. 

- Kapasitas dasar 

Kapasitas dasar yaitu jumnlah kendaraan yang melewati suatu 

penampang pada ruas suatu jalur atau jalan selama satu jam dalam 

keadaan lalu-lintas ideal, yaitu 

a. Arus lalu-lintas yang bebas dari hambatan samping dan pejalan kaki. 

b. Lalu-lintas yang hanya terdiri dari angkutan penumpang. 

c. Lehar jalur perkerasan minimal 3,6 m dengan lebar bahu jalan yang 

cukup. 

d. Mempunyai kebebasan samping 1,8 m 

e. Keadaan jalan lapang tidak ada penghalang sehingga dapat mencapai 

kecepatan 120 km/jam. 

f. Untuk 2/3 jalur mempunyai jarak pandang 500 m 

g. Lalu-lintas dianggap berjalan pada jalur ideal. 

Kapasitas Rencana 

Kapasitas rencana yaitu jumlah kendaraan maksimum yang 

melewati suatu penampang pada jalur atau jalam selama satu jam pada 

kondisi lalu-lintas yang dioertahankan sesuai dengan tingkat pelayanan 

tertentu, artinya kepadatan lalu-lintas yang bersangkutan mengakibatkan 

kelambatan, bahaya dan gangguan pada kelancaran lalu-lintas yang 

masih dalam batas yang telah ditetapkan. 
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